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ABSTRAK 

Fina Amelia Erviani 200102020081. Studi Komparatif Hukum Bersalaman dengan 

Lawan Jenis Bukan Mahram yang Lebih Tua Menurut Mazhab Syafii dan Mazhab 

Hanbali. Skripsi, Pembimbing Sa’adah, M.Ag. Pada Program Studi Perbandingan 

Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024.  

Kata Kunci: Bersalaman dengan Lawan Jenis, Bukan Mahram, Lebih Tua, Mazhab 

Syafi‘I, Mazhab Hanbali 

Seperti yang kita ketahui bahwa bersalaman adalah bagian dari ibadah dan termasuk salah 

satu Sunnah Rasulullah. Akan tetapi ada beberapa hal yang menyebabkan bersalaman 

menjadi diharamkan, salah satunya bersalaman dengan lawan jenis yang bukan mahram.

Mazhab Syafii dan Mazhab Hanbali memiliki pandangan berbeda mengenai 

bersalaman dengan lawan jenis bukan mahram yang lebih tua. Salah satu perbedaan 

mencolok adalah Mazhab Syafii mengharamkan bersalaman dengan lawan jenis bukan 

mahram yang lebih tua, sementara Mazhab Hanbali menyatakan bahwa bersalaman dengan 

lawan jenis bukan mahram yang lebih tua adaah makruh. Jenis penelitian yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif komparatif yang berfokus 

kepada kajian keislaman dengan menelaah buku-buku hukum islam, kitab kitab fikih mazhab 

khususnya sebagai bahan analisis.  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Mazhab Syaf‘i dan Mazhab Hanbali memiliki 

perbedaaan pendapat bersalaman dengan lawan jenis bukan mahram yang lebih tua. Mazhab 

Maliki Syafii mutlak menyebutkan bahwa diharamkan bersalaman dengan lawan jenis yang 

bukan mahram. Sedangkan Mazhab Hanbali memakruhkan bersalaman dengan lawan jenis 

bukan mahram yang lebih tua dengan syarat tanpa diiringi dengan syahwat. Dan mengenai 

metode istinbath dalam pengambilan hukum bersalaman dengan lawan jenis bukan mahram 

yang lebih tua  menurut Mazhab Syafii dan Mazhab Hanbali sama sama menggunakan dalil 

hadist sahih sebagai dasar hukum bersalaman dengan lawan jenis bukan mahram yang lebih 

tua.  
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MOTTO 

 

Selama Besungguh-Sungguh Pasti Akan Dapat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th  :  ط  .A     16  : ا  .1

 

 Zh  :  ظ  .B     17  :  ب  .2

 

 ‘  :  ع̳  .T     18  :  ت  .3

 

 Gh  :  غ  .Ts     19  :  ث  .4

 

 F  : ف  .J     20  :  ج . 5

 

 Q  : ق  .H     21  :  ح  .6

 

 K  :  ك  .Kh     22  :  خ  .7

 

 L  : ل  .D     23  :  د  .8

 

 M  :   م .Dz     24  :  ذ  .9

 

 N  : ن .R     25  :  ر  .10

 

 W  :  ك  .Z     26  :  ز  .11

 

 H   :  ه  .S     27  :  س  .12

 

 ‘  :  ’ء  .Sy     28  :  ش  .13

 

 Y  :  ؽ  .Sh     29  :  ص  .14

 

 Dh  :  ض  .15
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1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal  

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

- A Fathah 

- I Kasrah 

- U Dhammah 

 

Kata Sandang: Contoh: )الرجال( al-rijâl bukan ar-rijal )الديوان( al-diwan bukan ad 

diwan.  

Syidah: Misalnya, kata   )الضروره( tidak ditulis adh-dharurah melainkan aldharurah, 

demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي

 Au a dan u و

 

2. Vokal Panjang 
 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

          Tanda Vokal Arab          Tanda Vokal Latin                Keterangan  

اب  a        a dengan topi diatas 

 i         i dengan topi diatas بي

 u        u dengan topi diatas بو

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rij l bukan ar-rij l, al-d w n bukan ad-d w n.  
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4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda ( ـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan 

huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiyah. Misalnya kata (الضرة) tidak ditulis ad-dhar rah melainkan al-dhar rah, demikian 

seterusnya.  

 

5. Ta’ marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) 

(lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No.                       Kata Arab                         Alih Aksara 

 Thariqah طريقه .1

 Al Jami’ah al-Islamiyyah الجامعة الاسلا مية .2

 Wahda Al-Wujud وحذةالوجود .3

 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara ini 

huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan 

Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, 

nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa 

ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga 
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dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring 

(italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan 

penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan 

tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimb nî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Din al-Raniri .  

 

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis secara 

terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam Bahasa 

Arab. 

 

                          Kata Arab                             Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustadzu ذهب الاستاذ

 Tsaba al-ajru ثبت الاجر

 Al-harakah a-‘asyriyyah الحركةالعصرية

 Asyhadu an la ilaaha illa Allah اشهد ان لااله الاالله

 Mawlana malik al-shalih مولان ملك الصلح

 Yu’tsirukum Allah يوثركمالله

 Al-mazhahir al-aqliyyah المظاهر العقليه

 ’Hub al-istithla حب الاسطالاع

 Al-maddah al-mashnu’ah min al-hawayan المادة المصنو عة من الحيوان

 Tharf al-‘ayani طرف العين

 Al-musahamah المسا همه

 Man salaka thariqan من سلك طريقا
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